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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Konstruksi ekspresi musikal berguna bagi pembentukan kepribadian, yang 

dapat dicapai melalui pendidikan musik. Dalam penelitian ini, diterapkan ekspresi 

musikal lagu “Bangun Pemudi Pemuda” karya Alfred Simanjuntak yang dipadukan 

dengan nilai-nilai yang terkandung dalam kelima butir Pancasila, sebagai media 

pembelajaran bagi pembentukan karakter nasionalisme siswa SMP Karitas Ngaglik. 

Prosesnya, melalui analisis, interpretasi dan pengolahan lagu, dilanjutkan 

implementasinya pada pembelajaran dalam pola paduan suara. Pada proses 

pembelajaran tersebut digunakan metode ceramah, demonstrasi, imitasi, dan drill 

dipadukan dengan contextual teaching and learning bermuatan karakter.  

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa konstruksi ekspresi musikal lagu 

“Bangun Pemudi Pemuda” terdiri dari elemen ritme, melodi, harmoni, timbre, dinamik, 

dan lirik yang bersifat satu-kesatuan sekaligus menegaskan karakter lagu yang khas. 

Konstruksi tersebut diimplementasikan pada proses pembelajaran paduan suara 

dalam bingkai internalisasi nilai-nilai karakter nasionalisme, dan ditemukan adanya 

unsur pembentukan karakter nasionalisme bagi siswa SMP Karitas Ngaglik. Hal itu 

terwujud dalam sikap dan perilaku siswa yang telah mencerminkan nilai-nilai karakter 

nasionalisme dalam perilakunya, seperti religiusitas, jujur dan ikhlas, tanggung jawab, 

kerja keras, kerja sama, setia, disiplin, persaudaraan, persatuan, sopan santun, 

penghargaan terhadap orang lain (berkemanusiaan), demokrasi, adil, semangat cinta 

tanah air, dan percaya diri. 
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B. Saran 

Sebagai saran, peneliti mengajukan beberapa poin yakni:  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti oleh SMP Karitas Ngaglik 

sebagai metode pembelajaran dengan menggunakan lagu-lagu nasional yang 

bermuatan nilai-nilai karakter nasionalisme dipadukan dengan nilai-nilai karakter 

nasionalisme yang terkandung dalam kelima butir Pancasila. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan terhadap penelitian lanjutan 

dan dapat menambah referensi tentang metode pembelajaran menggunakan lagu 

“Bangun Pemudi Pemuda” yang dikaitkan dengan nilai-nilai karakter nasionalisme 

kelima butir Pancasila pada kepustakaan. 
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